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Eka Riyana Sari 

 

 

 

Pengendalian nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor DBD umumnya dilakukan 

menggunakan bahan sintetik yang jika digunakan dalam waktu lama dapat 

menyebabkan resistensi terhadap nyamuk Ae. aegypti. Telur Ae. aegypti dapat 

bertahan selama berbulan-bulan pada kondisi kering dan akan menetas jika 

terendam air. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian terhadap telur Ae. aegypti 

menggunakan bahan yang lebih aman dan tidak menimbulkan resistensi terhadap 

nyamuk Ae. aegypti. Daun pepaya (Carica papaya L.) mengandung senyawa 

aktif, yaitu flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid yang mampu bertindak sebagai 

ovisida. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun 

pepaya sebagai ovisida terhadap telur Ae. aegypti. Jenis penelitian ini adalah 

eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

konsentrasi ekstrak daun pepaya yang berbeda yaitu 0,5% ; 1% ; 1,5% ; 2% ; air 

keran (kontrol negatif) dan 1% azadirachtin (kontrol positif). Masing-masing 

perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak empat kali dan menggunakan 25 butir 

telur Ae. aegypti setiap ulangan. Pengamatan dilakukan setiap enam jam sekali 

selama 72 jam dengan menghitung jumlah telur Ae. aegypti yang tidak menetas. 

Data dianalisis menggunakan uji Analisis Ragam (ANARA) dan uji lanjut Tukey 

pada taraf signifikansi sebesar 0,05, kemudian uji probit untuk menentukan nilai 

LC50 dan LT50. Hasil ANARA menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun 

pepaya paling efektif yang dapat digunakan sebagai ovisida Ae. aegypti adalah 2% 

pada waktu 30 jam. Nilai LC50 ekstrak daun pepaya sebagai ovisida adalah 1,23%, 

sedangkan nilai LT50 ekstrak daun pepaya adalah 20,23 jam. 

 

Kata kunci: Aedes aegypti, Carica papaya, daun pepaya, ovisida. 
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“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.” 

(Q.S Az-Zumar: 53) 
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(Q.S Al-Baqarah: 153) 
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untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik.” 

(Q.S Al-A’raf: 7) 

 

 

“Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani 

agar kamu bersyukur." 

(Q.S An-Nahl: 78) 

 

 

“Jika kamu berbuat baik, sesungguhnya kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri.’ 
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“Hadirkan Allah dalam hatimu, kebahagiaan akan segera menyentuh hidupmu. 
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menarikmu menuju cinta-Nya.” 

(Habib Umar bin Hafidz) 

 

 

“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik Pelindung.” 

(QS. Ali-Imran: 173) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit yang 

tersebar di sebagian besar wilayah dunia dengan iklim tropis dan subtropis, 

termasuk Indonesia. DBD merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh 

infeksi virus dengue dari Famili Flaviviridae dan Genus Flavivirus. Penyebab 

utama infeksi virus dengue ke manusia yaitu melalui gigitan nyamuk Aedes 

sp. betina yang terinfeksi virus, terutama nyamuk Aedes aegypti yang 

biasanya menggigit di waktu pagi dan sore hari. Gejala yang timbul dari 

penyakit DBD antara lain sakit kepala, mual, lemas, nyeri otot dan sendi yang 

hebat, pembengkakan kelenjar getah bening (limfadenopati), radang gusi, 

bengkak pada telapak tangan dan kaki, serta ruam pada kulit (Kothai and 

Arul, 2020).  

Penyakit DBD termasuk ke dalam kelompok vector borne diseases karena 

penularannya hanya disebabkan oleh gigitan nyamuk dan tidak menular 

melalui kontak manusia dengan manusia lainnya (Benelli et al., 2020). 

Penyakit DBD mengalami peningkatan secara dramatis di dunia karena 

diperkirakan 390 juta orang terinfeksi virus dengue setiap tahunnya, 70% 

berasal dari negara Asia (WHO, 2022). Kasus DBD yang terjadi di Indonesia 

masih tergolong tinggi, yaitu pada tahun 2020 terdapat 108.303 kasus DBD 

dengan jumlah kematian sebanyak 747, serta IR (Incidence Rate) sebesar 40 

per 100.000 penduduk dan CFR (Case Fatality Rate) sebesar 0,7% 

(Kemenkes, 2020). 
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Nyamuk Ae. aegypti mudah hidup dan berkembang biak dekat dengan 

lingkungan manusia. Tempat yang berpotensi untuk meletakkan telur dan 

perkembangbiakan stadium pradewasa Ae. aegypti yaitu pada air jernih 

seperti di pot bunga, bak mandi, serta genangan air yang terdapat pada 

barang-barang bekas (Agustin dkk., 2017). Ketika musim hujan, tempat 

perindukkan nyamuk Ae. aegypti akan terisi oleh air hujan yang 

menyebabkan populasi nyamuk Ae. aegypti meningkat dan berkembang lebih 

cepat, sehingga memungkinkan meningkatnya penularan penyakit DBD 

(Rompis dkk., 2020). 

Perilaku masyarakat dapat mempengaruhi penyebaran nyamuk Ae. aegypti. 

Pemerintah telah menetapkan program pengendalian nyamuk Ae. aegypti 

dengan menerapkan lingkungan yang bersih berupa menguras, menutup dan 

mengubur (3M). Penerapan 3M berdampak positif terhadap pengendalian 

nyamuk Ae. aegypti, sehingga dapat mencegah penularan penyakit DBD. 

Namun perilaku masyarakat yang tidak menerapkan 3M dapat meningkatkan 

penularan penyakit DBD. Selain pencegahan dengan program 3M, juga 

diperlukan pemberian insektisida yang disebut 3M Plus (Kemenkes, 2019). 

Pengendalian nyamuk Ae. aegypti banyak dilakukan dengan menggunakan 

bahan sintetis seperti organofosfat, karbamat, dan piretroid. Pengendalian 

menggunakan bahan sintetis dilakukan karena lebih instan dan murah. Namun 

jika dilakukan dalam jangka panjang, menyebabkan populasi nyamuk 

Ae. aegypti menjadi resisten, serta dapat menimbulkan pencemaran 

lingkungan, terutama di daerah endemis DBD (Fuadzy dan Hendri, 2015). 

Selain itu pengendalian kimiawi dapat mengganggu kesehatan manusia, 

karena memiliki residu yang sulit terurai dan dapat masuk ke dalam rantai 

makanan (Sari, 2018). 

Telur Ae. aegypti dapat bertahan pada kondisi kering dalam waktu berbulan-

bulan dan akan menetas jika lingkungannya mendukung. Hal ini 

memungkinkan nyamuk Ae. aegypti untuk memulihkan dan memperbanyak 
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populasinya, meskipun stadium lain dari nyamuk Ae. aegypti telah 

dieliminasi (Santos et al., 2012). Ketahanan terhadap kekeringan telur  

Ae. aegypti disebabkan karena telur Ae. aegypti mempunyai cangkang telur 

yang terdiri dari tiga lapisan, yaitu exochorion, endochorion, dan serosal 

cuticle. Lapisan serosal cuticle dapat meningkatkan impermeabilitas 

cangkang telur, sehingga dapat menghalangi air untuk keluar dari embrio 

yang menyebabkan telur Ae.aegypti dapat bertahan terhadap kondisi kering 

(Farnesi et al., 2015). 

Diperlukan penanganan yang dapat mengendalikan nyamuk Ae. aegypti pada 

stadium telur menggunakan bahan yang lebih aman, tidak berbahaya bagi 

lingkungan, residu yang mudah terurai, tidak menimbulkan efek negatif 

terhadap manusia, serta dapat mencegah terjadinya resistensi terhadap 

nyamuk Ae. aegypti. Penggunaan ovisida alami dapat menjadi alternatif untuk 

mengurangi penyebaran populasi nyamuk Ae. aegypti (Maretta dkk., 2019). 

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan jenis tanaman yang mudah tumbuh 

dan banyak ditemukan di daerah tropis maupun subtropis, termasuk 

Indonesia. Daun pepaya memiliki kandungan senyawa aktif yaitu flavonoid, 

saponin, tanin, dan alkaloid. Kandungan senyawa aktif yang ditemukan pada 

daun pepaya memiliki potensi sebagai ovisida alami (Cahyati dkk., 2017). 

Belum ada penelitian mengenai pemanfaatan ekstrak daun pepaya terhadap 

telur Ae. aegypti, sehingga potensi ekstrak daun pepaya perlu diteliti terhadap 

stadium telur Ae. aegypti. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) Sebagai Ovisida 

Terhadap Telur Aedes aegypti”. 

1.2  Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun pepaya (C. papaya L.) 

sebagai ovisida Ae. aegypti. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi paling efektif ekstrak daun pepaya 

(C. papaya L.) sebagai ovisida Ae. aegypti. 
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3. Untuk mengetahui nilai LC50 dan LT50 ekstrak daun pepaya (C. papaya 

L.) sebagai ovisida Ae.aegypti. 

1.3  Kerangka Pikir 

DBD merupakan penyakit yang menyebabkan masalah serius pada kesehatan 

masyarakat di dunia, termasuk Indonesia. Penyakit DBD disebabkan oleh 

infeksi virus dengue yang ditularkan melalui vektor utama yaitu nyamuk 

Ae. aegypti betina. Sehingga upaya yang dilakukan untuk mencegah infeksi 

penyakit DBD yaitu dengan melakukan pengendalian vektor. 

Pengendalian vektor DBD yang populer di masyarakat yaitu dengan 

menggunakan bahan sintetik yang jika dilakukan dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan populasi nyamuk Ae. aegypti menjadi resisten, menimbulkan 

pencemaran lingkungan, memiliki residu yang sulit terurai dan dapat masuk 

ke dalam rantai makanan, sehingga dapat mengganggu kesehatan manusia 

maupun organisme non-target lainnya. 

Telur Ae. aegypti mampu bertahan pada kondisi kering selama berbulan-

bulan dan akan menetas jika terendam air. Hal tersebut dapat memungkinkan 

nyamuk Ae. aegypti untuk memulihkan dan memperbanyak populasinya, 

meskipun stadium lain dari Ae aegypti telah dieliminasi. Terputusnya siklus 

hidup Ae. aegypti pada stadium telur dapat menekan penetasan telur menjadi 

larva. 

Diperlukan upaya yang dapat mengendalikan nyamuk Ae. aegypti pada 

stadium telur menggunakan bahan yang lebih aman, tidak berbahaya bagi 

lingkungan, residu yang mudah terurai, mencegah terjadinya resistensi 

terhadap nyamuk Ae. aegypti, serta tidak menimbulkan efek negatif terhadap 

manusia maupun organisme non-target lainnya. Sehingga penggunaan ovisida 

dengan menggunakan bahan alami menjadi alternatif untuk mengatasi 

penyebaran nyamuk Ae. aegypti. 
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Tanaman pepaya (C. papaya L.) banyak ditemukan dan mudah tumbuh di 

daerah tropis maupun subtropis, termasuk Indonesia. Daun pepaya 

(C. papaya L.) berpotensi menjadi ovisida alami karena mengandung 

senyawa aktif yaitu flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid yang mampu 

merusak membran telur dan mengganggu perkembangan telur Ae. aegypti. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas ekstrak 

daun pepaya sebagai ovisida alami terhadap telur Ae. aegypti. 

Penelitian ini menggunakan ekstrak daun pepaya (C. papaya L.) dengan 

konsentrasi 0,5% ; 1% ; 1,5% ; 2% ; air keran (kontrol negatif) dan 1% 

azadirachtin (kontrol positif) pada setiap perlakuan. Masing-masing 

perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak empat kali dan menggunakan 25 

butir telur Ae. aegypti. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah 

telur Ae. aegypti yang tidak menetas setiap enam jam sekali selama 72 jam. 

Telur yang tidak menetas menjadi tanda bahwa telur tersebut telah rusak. 

Dari penelitian ini diharapkan ekstrak daun pepaya (C. papaya L.) dapat 

memberikan hasil yang efektif dalam menghambat penetasan telur 

Ae. aegypti, sehingga ekstrak daun pepaya dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai ovisida dalam mengendalikan stadium telur nyamuk 

Ae. aegypti sebagai vektor penyakit DBD. 

1.4  Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu ekstrak daun pepaya (C. papaya L.) pada 

konsentrasi tertentu efektif sebagai ovisida Ae. aegypti 



 

 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

 

2.1  Nyamuk Ae. aegypti 

2.1.1.  Klasifikasi Ae. aegypti 

Klasifikasi Ae. aegypti menurut Borror et al. (1989) yaitu sebagai 

berikut: 

Kerajaan : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Bangsa : Diptera 

Suku : Culicidae 

Marga : Aedes  

Jenis : Aedes aegypti 

2.1.2.  Morfologi Ae. aegypti 

2.1.2.1  Telur 

Telur Ae. aegypti berwarna hitam, berbentuk oval, bilateral 

simetris, dan pipih. Telur Ae. aegypti berwarna keputihan 

pada saat oviposisi, dan dengan cepat berubah menjadi hitam 

mengkilat. Telur Ae. aegypti memiliki panjang berkisar 1 mm 

dan berat berkisar 0,01 mg. (Pombo et al., 2021). Morfologi 

telur Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Telur Ae. aegypti (Pombo et al., 2021). 

Bagian luar telur Ae. aegypti terdiri dari lapisan cangkang 

telur. Cangkang telur berfungsi untuk melindungi embrio 

yang sedang berkembang dari tekanan biotik dan abiotik, 

serta membantu menjaga keseimbangan air. Cangkang telur 

Ae. aegypti terdiri dari tiga lapisan yaitu exochorion, 

endochorion, dan serosal cuticle. Lapisan exochorion dan 

endochorion sudah terbentuk pada saat telur diletakkan, 

karena kedua lapisan tersebut diproduksi oleh sel folikel 

betina selama choriogenesis di ovarium. Sedangkan serosal 

cuticle merupakan lapisan terdalam yang diproduksi selama 

sepertiga pertama embryogenesis nyamuk oleh 

extraembryonic serosa setelah sepenuhnya membungkus 

embrio (Farnesi et al, 2015). 

Telah dilakukan beberapa penelitian mengenai scanning 

electron pada telur Ae. aegypti untuk mengetahui struktur 

telur secara spesifik, seperti yang terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Scanning Electron telur Ae. aegypti: (1) wilayah 

 anterior-micropyle dan ornamen khas chorionic 

 luar dengan 2 jenis tubercle, (2) daerah posterior 

 telur menunjukkan tubercle, (3) bagian anterior 

 menunjukkan (c) collar, dan (m) micropyle, (4) 

 bagian lateral telur menunjukkan ornamen dari 

 dorsal (kanan) dan ventral (kiri) (Mallet et al., 

 2010). 

Endochorion merupakan lapisan homogen yang padat akan 

elektron, sedangkan exochorion merupakan lapisan yang 

tersusun atas Outer Chorionic Cell (OCC) yang terdapat 

tonjolan-tonjolan tubercle. Tubercle yang terdapat pada 

lapisan exochorion terdiri dari central tubercle dan 

peripheral tubercle. Central tubercle dihubungkan oleh 

exochorionic network dan dikelilingi oleh peripheral 
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tubercle. Pada salah satu ujung telur Ae. aegypti terdapat 

lubang yang disebut micropyle. Keberadaan micropyle 

menandakan kutub anterior telur. Micropyle berfungsi 

sebagai tempat masuknya spermatozoa ke dalam telur 

sehingga terjadi proses pembuahan. Micropyle terdiri dari 

beberapa struktur, yaitu micropyle corolla, micropyle disc, 

micropyle pore, micropyle ridge, dan tooth-like tubercle 

(Suman et al., 2011), seperti yang terlihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Struktur Exochorion dan Micropyle telur  Ae. 

 aegypti: (OCC) Outer Chorionic Cell, (MP) 

 Micropyle, (TC) Central Tubercle, (TP) 

 Peripheral Tubercle, (EN) Exochorion Network, 

 (MPC) Micropyle Corolla, (MPD) Micropyle 

 Disc, (MPP) Micropyle Pore, (MPR) Micropyle 

 ridge (Suman et al., 2011). 

Karena micropyle berupa lubang, maka zat ovisida dapat 

dengan mudah masuk ke dalam telur micropyle. Selain itu, 

apabila micropyle rusak atau tersumbat, pertukaran oksigen 

embrio akan terganggu sehingga dapat menyebabkan  
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kematian dan mengganggu perkembangan embrio 

(Younoussa et al., 2016). 

2.1.2.2  Larva 

Larva Ae. aegypti berwarna transparan ketika baru menetas 

dari telur. Terdapat empat stadium perkembangan larva, yaitu 

instar I hingga instar IV. Ukuran larva membesar seiring 

dengan perkembangan stadiumnya. Larva instar I Ae. aegypti 

hanya memiliki panjang sekitar 1 mm, sedangkan pada larva 

instar IV panjangnya dapat mencapai 8 mm. Pada setiap 

instar, warna larva menjadi gelap sebelum pergantian 

cangkang (ecdysis) dan warna larva menjadi transparan 

kembali setelahnya (Bar and Andrew, 2013). 

Bagian tubuh larva Ae. aegypti dibagi menjadi empat, yaitu 

kepala, leher, thorax, dan abdomen. Bagian kepala terdiri atas 

sepasang antena, mata, palatum, mouth brush, fenestrae, 

mental sclerite, hypostomal area, labium, dan cervical collar. 

Bagian kepala dan toraks dihubungkan oleh leher. Bagian 

toraks larva terbagi atas segmen prothorax, mesothorax, dan 

metathorax yang terdapat rambut-rambut pada bagian 

lateralnya. Bagian abdomen larva terdiri atas delapan segmen 

yang masing– masing segmen terdapat rambut yang 

jumlahnya bervariasi pada bagian lateralnya. Abdomen larva 

Ae. aegypti berbentuk panjang, pipih dorsoventral, dan 

silindris. Pada segmen terakhir abdomen terdapat deretan duri 

jengger yang jumlahnya bertambah selama perkembangan 

larva (Bar and Andrew, 2013). Morfologi larva Ae. aegypti 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/?term=Younoussa%20L%5BAuthor%5D&cauthor=true&cauthor_uid=27279752
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Gambar 4. Larva Ae. aegypti Instar IV (Zettel and 

 Kaufman, 2019). 

Larva Ae. aegypti bernapas dengan oksigen menggunakan 

siphon yang terletak pada bagian posterior. Ketika larva naik 

ke permukaan air, siphon berada di atas permukaan air, 

sedangkan tubuh larva yang lain menggantung secara 

vertikal (Zettel and Kaufman, 2019). 

2.1.2.3  Pupa 

Setelah larva instar IV, Ae. aegypti berkembang menjadi 

pupa. Pupa Ae. aegypti memiliki ciri-ciri, yaitu mempunyai 

bentuk yang menyerupai koma, kepalanya menyatu dengan 

thorax yang disebut dengan cephalothorax, serta merupakan 

stadium non feeding (tidak makan), sering ada di permukaan 

air, memiliki gerakan lambat, namun pupa akan bergerak 

cepat ke dalam air jika pupa diganggu oleh gerakan, 

kemudian akan kembali lagi ke permukaan air. Pupa bernapas 

menggunakan breathing tube yang yang berada di sisi dorsal 

thorax. Bagian abdomen pupa terdapat segmen-segmen. Pada 

segmen terakhir abdomen terdapat sepasang paddles yang 

berfungsi untuk berenang. Pupa memerlukan waktu 2-3 hari 

untuk berkembang menjadi nyamuk dewasa (Zettel and 

Kaufman, 2019). Morfologi pupa Ae. aegypti dapat dilihat 

pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Pupa Ae. aegypti (Zettel and Kaufman, 2019). 

2.1.2.4  Ae. aegypti Dewasa 

Secara umum tubuh nyamuk Ae. aegypti terdiri dari tiga 

bagian, yaitu caput (kepala), thorax, dan abdomen (perut). 

Bagian kepala terdapat probosis dan sepasang antena berbulu. 

Probosis pada nyamuk betina berfungsi untuk menusuk dan 

menghisap darah, sedangkan pada nyamuk jantan berfungsi 

untuk menghisap nektar bunga. Pada bagian kepala juga 

terdapat palpus maksilaris yang terdiri dari empat ruas 

dengan sisik berwarna putih keperakan dan ujung berwarna 

hitam. Palpus maksilaris memiliki ukuran lebih pendek 

dibanding dengan probosis (Frida, 2019). 

Pada bagian thorax, abdomen, dan kaki terdapat bercak putih. 

Thorax Ae. aegypti memiliki bentuk agak membengkok dan 

terdapat skutelum yang berbentuk tiga lobus, thorax 

Ae. aegypti berwarna gelap keabu-abuan dengan dua garis 

lurus dan dua garis lengkung berwarna putih yang disebut 

lyre. Nyamuk Ae. aegypti memiliki sepasang sayap pada 

bagian mesothorax dan sepasang penyeimbang (halter) pada 

bagian metathorax (Wahyuni, 2016). 
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Pada bagian sayap nyamuk Ae. aegypti terdapat saluran 

trakea longitudinal yang terdiri dari zat kitin yang disebut 

venasi. Sayap Ae. aegypti terdiri dari vena costa, vena 

subcosta, dan vena longitudinal. Nyamuk Ae. aegypti 

mempunyai tiga pasang kaki yang masing-masing kaki terdiri 

dari koksa, trokanter, femur, tibia, dan  tarsus. Pada pembatas 

antara prothorax dan mesothorax, serta antara mesothorax 

dan metathorax terdapat alat pernapasan nyamuk 

Ae. aegypti yang disebut dengan stigma (Dinata, 2016). 

Bagian abdomen Ae. aegypti berbentuk panjang dan ramping, 

namun pada keadaan kenyang darah (gravid) abdomen akan 

mengembang. Abdomen terdiri dari sepuluh ruas, ruas 

terakhir dari abdomen merupakan alat kelamin. Alat kelamin 

betina disebut sersi, sedangkan alat kelamin jantan disebut 

hypopygium. Bagian dorsal abdomen Ae. aegypti berwarna 

hitam dan bergaris putih, sedangkan pada bagian ventral dan 

lateral berwarna hitam dan terdapat bintik-bintik putih 

(Dinata, 2016). Morfologi nyamuk dewasa Ae. aegypti dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Nyamuk Dewasa Ae. aegypti (Zettel and 

 Kaufman, 2019). 
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2.1.3.  Siklus Hidup Nyamuk Ae. aegypti 

Nyamuk Ae. aegypti mengalami metamorfosis sempurna 

(holometabola) dari telur, larva instar I, larva instar II, larva instar III, 

larva instar IV, pupa, hingga menjadi nyamuk dewasa. Masa hidup 

nyamuk Ae. aegypti dewasa dapat mencapai satu bulan. Setiap 

bertelur nyamuk betina mengeluarkan rata-rata 100 hingga 200 telur. 

Telur diletakkan satu demi satu di permukaan air dengan jarak kurang 

lebih 2,5 cm. Di daerah beriklim hangat, seperti daerah tropis, telur 

dapat menetas menjadi larva hanya dalam waktu 1 sampai 2 hari. Di 

daerah beriklim dingin, perkembangan telur dapat memakan waktu 

hingga satu minggu. Sedangkan pada tempat kering, telur Ae. aegypti 

dapat bertahan hidup selama berbulan-bulan dan menetas setelah 

terendam air (Zettel and Kaufman, 2019). Penetasan telur dipengaruhi 

oleh suhu dan pH, suhu yang optimum untuk penetasan telur 

Ae. aegypti yaitu berkisar 27-32
o
C dan pH yang optimum untuk 

penetasan telur Ae. aegypti yaitu berkisar 6-8 (Mayangsari dkk., 

2015). 

Larva merupakan tahap perkembangan nyamuk Ae. aegypti yang 

kedua setelah telur menetas. Kelangsungan hidup larva dipengaruhi 

oleh faktor seperti suhu dan pH air, cahaya, kepadatan larva, 

ketersediaan makanan, serta keberadaan predator. Suhu optimum 

untuk perkembangan larva Ae. aegypti yaitu 25-30
o
C. Larva 

mengalami empat tahap perkembangan yaitu instar I, instar II, instar 

III dan instar IV dan memerlukan waktu 4-9 hari untuk berkembang 

menjadi pupa. Perkembangan instar ditandai dengan pengelupasan 

kulit (moulting). Perkembangan larva instar I ke instar II memakan 

waktu 2-3 hari, kemudian instar II ke instar III dalam waktu 2-3 hari 

dan perubahan instar III ke instar IV dalam waktu 2-3 hari. Larva 

instar III dan instar IV memiliki ciri-ciri yang sama yaitu struktur 

anatomi yang lengkap dan jelas (Rashid, 2016). 
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Ae. aegypti memasuki stadium pupa setelah larva instar IV. Pupa 

memerlukan waktu sekitar 2-3 hari untuk berkembang menjadi 

nyamuk dewasa. Suhu optimum untuk perkembangan pada stadium 

pupa adalah 27-30
o
C. Setelah keluar dari selongsong pupa, nyamuk 

Ae. aegypti dewasa akan diam beberapa saat di selongsong pupa untuk 

mengeringkan sayapnya. Nyamuk Ae. aegypti betina menghisap darah 

untuk pematangan telur, sedangkan Ae. aegypti jantan hanya 

menghisap cairan nektar bunga (Dinata, 2016). Pertumbuhan dan 

perkembangan dari telur hingga menjadi nyamuk dewasa memerlukan 

waktu kurang lebih 7 hingga 14 hari (Jorge et al., 2019). Siklus hidup 

nyamuk Aedes aegypti dapat dilihat pada Gambar 7.  

 

Gambar 7. Siklus Hidup Nyamuk Ae. aegypti (Denysiuk et al., 

 2016). 

2.2  Ovisida 

2.2.1.  Pengertian Ovisida 

Ovisida berasal dari bahasa latin yaitu ovum yang berarti telur dan 

cide yang berarti pembunuh. Ovisida merupakan suatu senyawa yang 

memiliki mekanisme kerja dengan merusak dan mengganggu 
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perkembangbiakan telur (Widayat, 2017). Ovisida botani merupakan 

ovisida yang berasal dari tumbuhan dengan memanfaatkan bahan aktif 

atau metabolit sekunder yang berasal dari bagian tumbuhan seperti 

daun, batang, bunga, buah, biji, dan akar. Bahan-bahan dari bagian 

tumbuhan tersebut dapat diolah dalam bentuk ekstrak , rendaman, 

maupun rebusan (Oktafiana, 2018). 

2.2.2.  Mekanisme Ovisida 

Mekanisme penghambatan daya tetas telur Ae. aegypti diduga terjadi 

karena masuknya senyawa aktif ovisida ke dalam telur melalui titik-

titik poligonal pada lapisan telur bagian luar. Masuknya senyawa aktif 

ovisida disebabkan karena potensial ovisida yang berada di 

lingkungan luar telur lebih tinggi (hipertonis) dibandingkan potensial 

air yang berada di dalam telur (hipotonis). Masuknya senyawa aktif 

ovisida ke dalam permukaan cangkang telur menyebabkan rusaknya 

permukaan exochorion yang terdiri dari outer chorionic cell, 

micropyle, central tubercle dan peripheral tubercle yang merupakan 

perlindungan pertama telur Ae. aegypti dari lingkungan luar dan 

senyawa toksik. Kemudian menembus bagian lebih dalam lagi yaitu 

endochorion dan serosal cuticle sehingga menyebabkan 

perkembangan telur atau embryogenesis terganggu dan berakhir tidak 

menetas (Hutami, 2016). 

2.2.3.  Senyawa Aktif Ovisida 

2.2.3.1  Flavonoid 

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang 

dapat larut dalam air dan ditemukan secara luas pada 

tumbuhan. Flavonoid termasuk senyawa polifenol yang 

struktur dasarnya terdiri dari 15 atom karbon dan sering 

ditemukan dalam bentuk glikon dan aglikon, terdiri dari 

cincin C6-C3-C6. Flavonoid disintesis dari turunan asam 
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asetat atau fenilalanin melalui jalur asam shikimat. Flavonoid 

dapat diklasifikasikan ke dalam subkelas yang berbeda dan 

memberikan berbagai turunan yang sangat beragam (Wang et 

al., 2018). Struktur dasar flavonoid dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 

Gambar 8. Struktur dasar senyawa flavonoid (Wang et al., 

 2018) 

Flavonoid merupakan senyawa pertahanan tumbuhan yang 

bersifat toksik pada serangga dengan cara mengganggu 

sistem pencernaan serangga. Flavonoid juga dapat 

menyebabkan kerusakan pada telur Ae. aegypti dengan 

meningkatkan aktivitas hormon juvenil dan sebagai ecdysone 

blocker yang menyebabkan perkembangan abnormal pada 

embrio telur Ae. aegypti (Suman et al., 2011). 

2.2.3.2  Saponin 

Saponin merupakan golongan senyawa glikosida yang dapat 

membentuk larutan koloidal dalam air dan terdapat buih bila 

dikocok. Saponin memberikan rasa pahit dan memiliki bau 

yang menyengat. Saponin pada hidrolisis menghasilkan 

glikon (gula) dan aglikon (sapogenin). Menurut struktur 

aglikon, saponin diklasifikasikan sebagai jenis netral dan 

asam. Saponin netral memiliki struktur steroid dengan rantai 
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samping spiroketal yang terdapat dalam tumbuhan 

angiospermae monokotil. Sedangkan saponin asam memiliki 

struktur triterpenoid terdapat dalam tumbuhan angiospermae 

dikotil (Anggraito dkk., 2018). 

Sapogenin yang terdiri dari aglikon dapat mengandung satu 

atau lebih ikatan C-C tak jenuh. Rantai oligosakarida 

biasanya melekat pada posisi C3 (monodesmosidik), tetapi 

banyak saponin memiliki bagian gula tambahan pada posisi 

C26 atau C28 (bidesmosidik). Kemampuan saponin untuk 

berbusa disebabkan oleh kombinasi sapogenin nonpolar dan 

rantai samping yang larut dalam air (Desai et al., 2009). 

Struktur dasar senyawa saponin dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Struktur dasar senyawa saponin (a) saponin 

 triterpenoid, (b) saponin steroid (Desai et al., 

 2009). 

Saponin dapat menghambat perkembangan telur menjadi 

larva dengan cara merusak membran telur. Rusaknya 

membran telur dapat menyebabkan zat aktif lain lebih mudah 

masuk ke dalam telur Ae. aegypti dan mengganggu 

perkembangan embrio pada telur Ae. aegypti (Mayangsari 

dkk., 2015). 

2.2.3.3  Tanin 

Tanin merupakan senyawa polifenol yang tersebar luas di 

alam. Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder tanaman 
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yang biasanya dihasilkan sebagai akibat dari stres dan mereka 

memberikan peran protektif, termasuk fotoproteksi terhadap 

sinar UV dan radikal bebas atau pertahanan terhadap 

organisme lain dan kondisi lingkungan, seperti kekeringan. 

Tanin merupakan kelompok heterogen yang memiliki berat 

molekul antara 500 dan 20.000 Da dan struktur kimia yang 

sangat berbeda. Tanin menyebabkan beberapa tumbuhan 

memiliki rasa sepat dan rasa pahit. Umumnya tanin memiliki 

sekitar 12-16 gugus fenolik dan lima sampai tujuh cincin 

aromatik per 1000 Da. Tanin terdiri dari gugus hidroksil, 

yang memberi mereka sifat hidrofilik, kelarutan dalam 

pelarut berair dan juga kemampuan untuk membentuk 

senyawa kompleks jika berinteraksi dengan protein, 

karbohidrat, asam nukleat dan alkaloid (Corral et al., 2021). 

Berdasarkan sifat kimia dan strukturnya, tanin 

dikelompokkan menjadi gallotannin, ellagitannin, tanin 

terkondensasi, tanin kompleks dan florotanin (tanin 

ditemukan pada spesies alga dari kelas Phaeophyceae. 

(Corral et al., 2021). Struktur kimia senyawa tanin dapat 

dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Struktur kimia senyawa tanin (Corral et al., 

 2021). 

Senyawa tanin bertindak sebagai ovisida dengan cara 

mengikat protein pada lapisan exochorion telur Ae. aegypti 

sehingga sirkulasi oksigen ke dalam telur terganggu yang 

berpengaruh terhadap perkembangan embrio (Wirawan dkk., 

2015). 

2.2.3.4  Alkaloid 

Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang 

bersifat basa dan mengandung nitrogen dengan struktur yang 

kompleks dan beragam. Alkaloid dapat diturunkan dari 

beberapa jalur biosintetik, seperti jalur shikimate; jalur 

ornitin, lisin, dan asam nikotinat; jalur histidin dan purin; dan 

jalur terpenoid dan poliketida. Alkaloid memiliki rasa yang 

pahit dan memiliki bentuk kristal yang dapat membentuk 

garam ketika disatukan dengan asam (Grijalva et al., 2020). 

Berdasarkan struktur molekul dan jalur biosintesisnya, 

alkaloid diklasifikasikan menjadi tiga jenis yang berbeda, 

yaitu alkaloid sejati (heterosiklik), protoalkaloid (non-
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heterosiklik), dan pseudoalkaloids. Alkaloid sejati memiliki 

kerangka cincin heterosiklik yang mengandung atom nitrogen 

dan merupakan turunan dari asam amino siklik. Protoalkaloid 

memiliki atom nitrogen di luar cincin, yang tetap sebagai 

bagian dari rantai samping, bukan sebagai bagian dari sistem 

heterosiklik dan merupakan turunan dari asam amino. 

Pseudoalkaloid merupakan senyawa nitrogen yang 

mengandung heterosiklik tetapi tidak berasal dari asam 

amino; umumnya merupakan turunan asetat, asam piruvat, 

adenin/guanin, dan geraniol (Aniszewski, 2015). Struktur 

kimia alkaloid heterosiklik dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Struktur kimia senyawa alkaloid heterosiklik 

(Grijalva et al., 2020). 

Senyawa alkaloid berpengaruh terhadap perkembangan 

embrio telur Ae.aegypti dengan menyerupai hormon juvenil 

dan sebagai ecdysone blocker. Hal tersebut menyebabkan 

terganggunya keseimbangan hormonal yang menyebabkan 
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perkembangan embrio telur Ae. aegypti menjadi abnormal 

(Suman et al., 2011). 

2.3  Pepaya (C. papaya L.) 

2.3.1.  Deskripsi Pepaya (C. papaya L.) 

Pepaya (C. papaya L.) merupakan tanaman yang banyak 

dikembangkan di daerah tropis maupun subtropis, di daerah basah 

maupun basah kering, serta di dataran rendah maupun di pegunungan 

yang ketinggiannya mencapai 1000 meter di atas permukaan laut 

(mdpl) (Kharisma, 2017). Tanaman pepaya banyak dibudidayakan di 

negara Indonesia, sehingga hampir di seluruh daerahnya terdapat 

tanaman pepaya (Febjislami dkk., 2018). 

Tanaman pepaya (C. papaya L.) memiliki batang yang basah (herba), 

bentuk batang tegak lurus, tidak berkayu, berongga, silindris, beruas-

ruas, berwarna putih kehijauan, serta banyak mengandung air dan 

getah. Tanaman ini memiliki daun tunggal, berbentuk bulat, memiliki 

ujung daun yang meruncing, pangkal daun berlekuk, tepi daun berbagi 

menjari dengan lebar daun berkisar antara 20-75 cm (Hamzah, 2014). 

Tanaman ini memiliki bunga majemuk yang tumbuh dan tersusun 

pada batang pohon dan berwarna kuning muda atau putih kekuningan. 

Tanaman ini memiliki buah berbentuk bulat memanjang atau lonjong, 

ujung buah biasanya meruncing dan terletak di bagian ketiak daun 

(aksila) pada batang utama (Yogiraj et al., 2014). Tanaman ini 

mempunyai akar berupa akar tunggang dan akar lunak yang tumbuh 

ke arah samping. Akar pepaya memiliki sistem perakaran yang 

dangkal dan tidak terlalu menghujam ke tanah (Novita, 2016). 

Morfologi tanaman pepaya dapat dilihat pada Gambar 12. 
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Gambar 12. Morfologi Tanaman Pepaya (C. papaya L.) 

(Dokumentasi  Pribadi, 2022) 

2.3.2.  Kandungan Senyawa Kimia Daun Pepaya (C. papaya L.) 

Daun pepaya memiliki kandungan senyawa kimia diantaranya 

alkaloid, triterpenoid, steroid, flavonoid, saponin dan tanin (A’yun dan 

Laily, 2015). Studi lain menunjukkan bahwa daun pepaya 

mengandung senyawa alkaloid 0,25%, flavonoid 0,14%, saponin 

0,30%, dan tanin 11,34%. Senyawa tersebut dapat berfungsi sebagai 

insektisida alami dan bersifat entomotoxity karena dapat berpengaruh 

terhadap aktivitas fisik pada serangga, seperti menghambat makan, 

mengganggu pernapasan, pertumbuhan dan perkembangan, hingga 

menyebabkan kematian. (Cahyati dkk., 2017). 

Ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) juga memiliki aktivitas 

sebagai larvasida Ae aegypti. Hasil penelitian Saraswati dkk. (2014) 

membuktikan bahwa ekstrak daun pepaya memiliki aktivitas sebagai 

larvasida Ae. aegypti dengan nilai LC50  (Lethal Concentration) adalah 
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1% dan nilai LT50 (Lethal Time) adalah 37,96 jam. Sedangkan nilai 

LC90 adalah 1,6% dan nilai LT90 adalah 24 jam. Aktivitas larvasida 

ekstrak daun pepaya disebabkan karena senyawa yang terkandung 

pada ekstrak daun pepaya yaitu flavonoid yang bekerja dengan cara 

masuk ke dalam tubuh larva melalui sistem pernapasan, kemudian 

akan menyebabkan kelumpuhan saraf, kerusakan sistem pernapasan 

dan gangguan pernapasan hingga kematian. Senyawa aktif lain pada 

daun pepaya yang berperan sebagai larvasida adalah saponin, tanin, 

dan alkaloid yang dapat mengganggu sistem pencernaan larva 

Ae. aegypti (Cania dkk., 2013). 

 



 

 
 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2022. Tempat 

pembuatan ekstrak dan uji fitokimia daun pepaya (C. papaya L.) 

dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organik, Jurusan Kimia, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Sedangkan 

tempat pengujian ekstrak daun pepaya (C. papaya L.) sebagai ovisida 

terhadap telur Aedes aegypti dilaksanakan di Laboratorium Zoologi II, 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung. 

3.2  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Alat yang digunakan untuk penyediaan telur Ae. aegypti antara lain 

mikroskop stereo untuk mengamati telur Ae. aegypti, kuas untuk 

memisahkan antara telur Ae. aegypti yang layak pakai dan tidak layak 

pakai, dan cawan petri untuk meletakkan telur Ae. aegypti. 

2. Alat yang digunakan untuk pembuatan ekstrak dan uji fitokimia daun 

pepaya (C. papaya L.) antara lain baskom untuk menampung daun 

pepaya, tampah sebagai wadah untuk mengering anginkan daun pepaya, 

blender digunakan untuk menghaluskan daun pepaya kering hingga 

menjadi serbuk, ayakan untuk menyaring serbuk daun pepaya yang telah 

dihaluskan, plastik untuk menyimpan serbuk daun pepaya, timbangan 

analitik untuk menimbang serbuk daun pepaya, toples untuk proses
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maserasi serbuk daun pepaya, batang pengaduk untuk mengaduk larutan, 

erlenmeyer digunakan sebagai wadah filtrat daun pepaya, kertas saring 

dan corong untuk menyaring filtrat daun pepaya, rotary evaporator 

digunakan untuk membuat pasta daun pepaya, botol sampel sebagai 

wadah pasta daun pepaya, tabung reaksi sebagai wadah untuk uji 

fitokimia, dan lemari pendingin untuk menyimpan pasta daun pepaya. 

4. Alat yang digunakan untuk uji efektivitas ekstrak daun pepaya sebagai 

ovisida terhadap telur Ae. aegypti antara lain gelas uji sebagai wadah, 

gelas ukur untuk mengukur air media telur Ae. aegypti, timbangan 

analitik untuk menimbang pasta daun pepaya, batang pengaduk untuk 

menghomogenkan larutan, mikroskop untuk mengamati morfologi telur 

Ae. aegypti, pH meter untuk mengukur pH air pada media telur  

Ae. aegypti, dan termometer untuk mengukur suhu air pada media telur 

Ae. aegypti. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain daun pepaya (C. papaya 

L.), metanol 70%, air keran, aquades, kloroform, pereaksi mayer, serbuk Mg, 

HCl pekat, FeCl3, dan telur nyamuk Ae. aegypti. 

3.3  Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah eksperimental, menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dan menggunakan ekstrak daun pepaya dengan 

konsentrasi 0,5% ; 1% ; 1,5%; 2% ; air keran (kontrol negatif) dan 1 % 

azadirachtin (kontrol positif) pada telur Ae. aegypti. Masing-masing 

perlakuan menggunakan empat kali pengulangan dan menggunakan 25 butir 

telur Ae. aegypti. Pengamatan dilakukan setiap enam jam sekali selama 72 

jam.  
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.  Penyediaan Telur Ae. aegypti 

Objek yang digunakan pada penelitian ini yaitu telur Ae. aegypti yang 

diperoleh dari Loka Litbang Kesehatan Pangandaran, Jawa Barat. 

Telur yang diperoleh diletakkan pada cawan petri, kemudian diamati 

menggunakan mikroskop stereo. Telur Ae. aegypti dipisahkan antara 

telur yang layak dan yang tidak layak digunakan menggunakan kuas. 

Telur yang layak digunakan yaitu telur nyamuk fertil yang memiliki 

ciri-ciri berbentuk bulat panjang, lonjong (oval) dan utuh (tidak 

pecah). 

Telur Ae. aegypti yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 25 

telur pada setiap perlakuan. Sehingga total telur Ae. aegypti yang 

digunakan yaitu sebanyak 600 telur. Jumlah telur Ae. aegypti yang 

digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah telur Ae. aegypti yang digunakan. 

Konsentrasi Jumlah telur x 

jumlah pengulangan 

Total 

K(+) (1% azadirachtin) 25 telur x 4 100 telur 

K(-) (air keran) 25 telur x 4 100 telur 

0,5% 25 telur x 4 100 telur 

1% 25 telur x 4 100 telur 

1,5% 25 telur x 4 100 telur 

2% 25 telur x 4 100 telur 

Jumlah total telur yang digunakan dalam 

penelitian 

600 telur 

 

3.4.2  Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya (C. papaya L.) 

Daun pepaya (C. papaya L.) yang digunakan pada penelitian ini 

diperoleh dari perkebunan pepaya california yang berada di Desa 

Sukoharjo II, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu. Daun 

pepaya yang digunakan yaitu daun yang masih segar, berwarna hijau 
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agak tua, dan tidak berlubang (Muthmainnah, 2016). Pembuatan 

ekstrak daun pepaya dilakukan dengan metode maserasi. Cara 

pembuatan ekstrak daun pepaya yaitu sebagai berikut. 

a. Daun pepaya (C. papaya L.) yang telah dikumpulkan dibersihkan 

dengan air mengalir sampai bersih, kemudian dipotong kecil-

kecil, dan dikeringkan anginkan dengan kondisi terlindung dari 

sinar matahari. Kemudian, daun pepaya yang telah kering 

dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk 

simplisia. 

b. Serbuk simplisia daun pepaya ditimbang dengan menggunakan 

timbangan analitik sebanyak 500 gram. Serbuk yang telah 

ditimbang dimasukkan ke dalam toples, kemudian dilarutkan atau 

direndam menggunakan pelarut metanol 70% selama 3x24 jam 

dengan kondisi terlindung dari sinar matahari dan sambil sering 

dilakukan pengadukan. 

c. Hasil maserasi selanjutnya dipisahkan antara filtrat dan endapan 

menggunakan kertas saring dan corong, kemudian diambil 

filtratnya. Filtrat yang diperoleh dilakukan evaporasi dengan 

menggunakan rotary evaporator pada temperatur 40
o 
C, sehingga 

didapatkan pasta daun pepaya (Martha, 2021). 

d. Pasta daun pepaya dimasukkan ke dalam botol sampel dan 

disimpan pada suhu rendah. 

3.4.3  Uji Fitokimia Ekstrak Daun Pepaya (C. papaya L.) 

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa aktif yang 

terkandung pada ekstrak daun pepaya (C. papaya L.). Uji fitokimia 

dilakukan sebagai berikut. 

a. Uji kandungan flavonoid dilakukan dengan cara dimasukkan 0,5 

ml ekstrak daun pepaya ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 

0,5 g serbuk Mg dan 5 ml HCl pekat. Uji positif ditunjukkan 

dengan terbentuknya warna merah atau kuning dan terdapat busa. 
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b. Uji kandungan saponin dilakukan dengan cara dimasukkan 0,5 ml 

ekstrak daun pepaya ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 5 

ml aquades. Kemudian dikocok selama 30 detik. Uji positif 

ditunjukkan dengan terbentuknya busa. 

c. Uji kandungan tanin dilakukan dengan cara dimasukkan 1 ml 

ekstrak daun pepaya ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 3 

tetes larutan FeCl3 10%. Uji positif ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna hitam kebiruan. 

d. Uji kandungan alkaloid dilakukan dengan cara dimasukkan 0,5 

ml ekstrak daun pepaya ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 

5 tetes kloroform. Kemudian ditambahkan 5 tetes pereaksi mayer. 

Uji positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna putih 

kecoklatan (Tasmin dkk., 2014). 

3.4.4  Uji Efektivitas Ekstrak Daun Pepaya (C. papaya L.) Sebagai 

Ovisida Telur Ae. aegypti 

Uji efektivitas ekstrak daun pepaya (C. papaya L.) sebagai ovisida 

terhadap stadium telur nyamuk Ae. aegypti dilakukan dengan 

menggunakan gelas uji sebagai wadah berjumlah 24 buah. Larutan uji 

yang digunakan yaitu ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi  0,5% ; 

1% ; 1,5% ; 2% ; air keran (kontrol negatif) dan 1% azadirachtin 

(kontrol positif). Pembuatan larutan uji ekstrak daun pepaya dilakukan 

dengan melarutkan pasta daun pepaya dengan air keran. Setelah itu, 

larutan diaduk menggunakan batang pengaduk sampai homogen. 

Pembuatan larutan uji yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

% = 
 

 
 

Keterangan: 

% = persen zat  

w = massa zat terlarut (gram) 

v = volume pelarut (ml) 

(Rusman dkk., 2020). 
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Setiap larutan uji dituangkan ke dalam gelas uji sebanyak 100 ml, 

kemudian dimasukkan 25 butir telur Ae. aegypti pada masing-masing 

gelas uji. Pada setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 

empat kali (Reegan et al., 2014). 

3.4.5  Pengamatan 

Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun pepaya sebagai ovisida 

terhadap telur Ae. aegypti dilakukan pengamatan dengan menghitung 

jumlah telur yang tidak menetas setiap enam jam sekali selama 72 

jam. 

Rata-rata telur tidak menetas = Jumlah telur yang tidak menetas 

Banyaknya pengulangan 

Rata-rata dalam bentuk persen (%) = Jumlah telur yang tidak menetas x 100% 

Total telur yang digunakan 

(Raveen et al., 2017). 

Pengukuran suhu dan pH air pada media telur Ae. aegypti dilakukan 

setiap enam jam sekali selama 72 jam. Pengukuran suhu 

menggunakan termometer dilakukan dengan memasukan termometer 

ke dalam air pada media telur Ae. aegypti selama beberapa saat, 

kemudian dicatat suhunya. Pengukuran pH dengan pH meter 

dilakukan dengan memasukkan bagian elektroda ke dalam air pada 

media telur Ae. aegypti selama beberapa saat, dan dapat dibaca hasil 

pengukuran pH nya, kemudian dicatat pH nya. 

3.5  Analisis Data 

Data hasil penelitian berupa jumlah telur yang tidak menetas dianalisis 

menggunakan uji Analisis Ragam (ANARA), kemudian dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji Tukey dengan taraf signifikansi 0,05. Selain itu, dilakukan 

uji probit untuk menentukan nilai Lethal Concentration (LC50) yaitu 

konsentrasi yang menunjukkan kegagalan daya tetas telur Ae. aegypti 50% 
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dari total populasi telur Ae. aegypti dan nilai Lethal Time (LT50) yaitu waktu 

yang menunjukkan kegagalan daya tetas telur Ae. aegypti 50% dari total 

populasi telur Ae. aegypti. 

3.6  Diagram Alir 

Diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan sampel telur  

Ae. aegypti 

Pemisahan telur Ae. aegypti 

yang layak dan tidak layak 

pakai 

Persiapan sampel daun 

pepaya (C. papaya L.)  

Pembuatan pasta daun 

pepaya  
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ekstrak daun pepaya 
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menggunakan 25 butir telur 
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Uji efektivitas ekstrak 

daun pepaya (C. papaya 

L.) terhadap telur  

Ae. aegypti 
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Analisis Data 

Hasil 

Gambar 13. Diagram alir penelitian. 



 
 

 
 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Ekstrak daun pepaya (C. papaya L.) efektif sebagai ovisida Ae. aegypti. 

2. Konsentrasi paling efektif ekstrak daun pepaya sebagai ovisida  

Ae. aegypti adalah 2% pada waktu 30 jam. 

3. Nilai LC50 ekstrak daun pepaya adalah 1,23% pada waktu 30 jam, 

sedangkan nilai LT50 ekstrak daun pepaya adalah 20,23 jam pada 

konsentrasi 2% ekstrak daun pepaya. 

5.2  Saran 

Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan uji efektivitas hasil pemurnian 

lebih lanjut ekstrak daun pepaya sebagai ovisida Ae. aegypti. 
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